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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh upah 

minimum  dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten pada kurun 

waktu 2010 – 2016 dengan metode regresi linier sederhana, dari hasil 

analisis data yang telah dilakukan dapat diambil sebagai berikut : 

1. Hasil analisis data menunjukan bahwa upah minimum 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Banten selama tahun 2010-2016. Hal ini 

dilihat dari uji t terdapat nilai thitung  lebih besar dari ttabel yaitu  

2,786 > 2,0048, dengan taraf kesalahan atau alpha 0,05/2 

yaitu (0,025). 

2. Hasil analisis data menunjukan bahwa besar Nilai R2 atau 

koefisien determinasi di atas sebesar 0,135 = 13%. Hal ini 

dapat diartikan bahwa kontribusi atau sumbangan yang 

diberikan oleh variabel upah minimum  untuk menjelaskan 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi  sebesar 13%. 
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Adapun sisanya 100% - 13% = 87% dijelaskan oleh faktor-

faktor lainnya. 

B. Saran  

Dewan Pengupahan Provinsi dan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi selaku yang berwewenang dalam penetapan upah 

minimum agar lebih bijak dalam menetapkan tingkat upah minimum 

dengan melihat tingkat kebutuhan hidup layak (KHL), pendapatan 

perkapita daerah, kondisi pasar kerja, serta produktivitas tenaga 

kerja. Dengan begitu roda perekonomian tidak terganggu dan 

seimbang, sehingga perekonomian Provinsi Banten tetap meningkat 

dengan baik. 


